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Pengantar

Puji Tuhan, 13 bulan telah berlalu sejak kami menyuarakan misi panggilan Allah lewat
Kawan Kasih Tumbuh. Meskipun, baru Oktober nanti kami genap setahun menjadi warga
Kosarek. Diluar perkiraan manusia kami, sejak Tuhan memanggil untuk menjalankan
misi di daerah terisolir ini, justru lawatan Tuhan tercurah tidak henti-hentinya. Awalnya,
kami bajetkan dana rintisan untuk buka pelayanan di Kosarek sebesar Rp. 391,400,000.
Dengan mental berapapun yang tercapai kami tetap jalan sesuai dengan kondisi keuangan
yang ada.

Mayoritas bajet 2018/19 memang dialokasikan untuk membangun infrastruktur dan aset.
Karena itu, sejak awal bilamana dana kurang kami siap untuk memangkas pembelian aset
belajar, perlengkapan kantor, bangun sistem listrik, internet, bangun rumah misi, juga
menunda pembangunan rumah belajar. Namun, Tuhan dengan segala rahmat-Nya
mencukupkan gerakan ini secara komplit lewat doa, jaringan, donasi perlengkapan, dan
dana dari para kawan. Hingga akhir Juli 2019, tercatat dana yang masuk ke rekening misi
mencapai Rp. 651,551,718. Tuhan ajaib! Ternyata, Dia mengirimkan begitu banyak mitra
dan kawan sekerja yang mau berkolaborasi bersama membangun pendidikan dan
pemuridan di tanah terpencil Kosarek, yang bulan lalu bahkan belum ada pin-pointnya di
Google Map ©

Sebagai bentuk akuntabilitas Adit dan Putri di lapangan, kami ingin membagikan apa saja
yang sudah kami lakukan dengan dukungan dana dari para kawan. Sebagai informasi,
Adit dan Putri adalah dua orang yang memanaj misi Kawan Kasih Tumbuh namun juga
pelaku dari setiap program kegiatan. Khususnya untuk rintisan di tahun-tahun pertama.
Karena itu, saat menyusun bajet kami menyusun estimasi waktu kerja kami di tiap pos
sehingga biaya hidup yang dikeluarkan dari dana misi KKT akan dibagi pro rata sesuai
alokasi waktu kerja. Biaya hidup kami anggarkan Rp.3,500,000 per orang per bulan,
diluar polis asuransi Aetna untuk evakuasi (disaat terjadi situasi darurat) sebesar
Rp.36,825,000 untuk 2 orang. Karena itu, pengeluaran pos Riset, Edukasi, Farming,
Discipleship, dan Management Support sudah termasuk pengeluaran biaya hidup dan
asuransi Adit dan Putri secara pro rata.
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1. Aset dan Infrastruktur (Rp. 145,232,844)

Tidak jauh dari yang sudah direncanakan, sebesar Rp. 145,232,844 (37%) dana dipakai
untuk membangun infrastruktur dan membeli aset untuk menjalankan misi. Diantaranya
pasang sistem listrik tenaga surya, tangki air (di Kos baru hanya mengandalkan air
hujan), perlengkapan kantor sederhana, dan bahkan instalasi internet desa dengan kuota
langganan 4GB/bln sampai setahun ke depan. Untuk membangun semua ini janganlah
kaget kalau dari 145 juta tadi, 68 juta terpakai murni untuk biaya pengiriman via kapal
laut dari Jakarta-Sentani lalu via pesawat perintis dari Sentani-Kosarek (barang & badan).

Foto 1 & 2. Anak-anak bantu angkat 6 panel surya (kiri). Adit belajar banyak soal sistem instalasi listrik dan
internet (kanan).



2. Management Support (Rp. 61,645,455)

Pos pengeluaran kedua terbesar sebanyak Rp. 61,645,455 (20%) yaitu management
support. Sebagian besar dana ini terpakai untuk merenovasi dan melengkapi rumah gereja
agar layak ditempati. Dengan bantuan beberapa guru sekolah minggu dan 1 orang kepala
tukang dari Jawa, selama 4 bulan kami merenovasi rumah misi yang mungil tersebut.
Pilihan untuk mendatangkan satu kepala tukang dari Jawa dikarenakan sulit sekali
menemukan kepala tukang yang mau datang sebagai pelatih tanpa membawa rombongan.
Pun, rombongan tukang termurah yang kami dapat di Jayapura ratenya 60 juta untuk 5
orang tukang bekerja selama 2 bulan. Diluar ongkos makan dan biaya material bangunan.

Sementara misi KKT adalah memberdayakan dan mentransfer ilmu kepada pemuda-
pemuda lokal. Karena itu, ketika Pakde bersedia datang dari Magelang untuk menjadi
tukang yang melatih Adit dan para pengasuh sekolah minggu, kami percaya tiket pesawat
dan standar gaji yang bahkan jauh lebih besar dari biaya hidup kami sebulan adalah
investasi yang baik untuk masyarakat. KKT menghabiskan Rp. 23,602,500 untuk upah
kerja Pakde selama 4 bulan, diluar biaya makan dan tiket Magelang-Kosarek PP.

Kami bersyukur karena Pakde bisa berkawan dengan masyarakat dan beradaptasi dengan
tantangan pertukangan yang ada di Kos. Contohnya, tidak mudah mendapatkan pasir di
Kos, namun Pakde bersedia ikut turun ke sungai dan mengangkut 15 kg pasir (1 jam
mendaki) bersama Adit dan guru-guru sekolah minggu. Mendapatkan kepala tukang yang
profesional, namun memiliki hati pelayan, serta mau berbagi ilmu dan beradaptasi dengan
tantangan dan budaya adalah PR besar saat membangun rumah belajar nanti. Karena
kami akan tetap melibatkan masyarakat untuk menambah keahlian pertukangan mereka
juga agar ada rasa kepemilikan terhadap rumah belajar. Seandainya, para kawan tahu ada
seseorang yang punya Kriteria seperti itu, tolong infokan kalau kami membutuhkannya ©

Foto 2. Rumah misi sebelum direnovasi (ki-at). Pakde, Adit bersama pengasuh bongkar semua papan lantai dan
dongkrak rumah yang miring (ki-ba). Pakde mengajarkan Adit dan Atinus menyekap kayu (ka-at). Rumah misi
setelah selesai, tampak piringan biru internet desa, Ubiqu (ka-ba).



3. Pendidikan (Rp. 64,573,450) dan Pemuridan (Rp. 8,432,464)

Pengeluaran ketiga terbesar adalah pendidikan Rp. 64,573,450 (17%) karena memang ini
misi utama Kawan Kasih Tumbuh. Akan tetapi, pendidikan yang kami jalankan bukan
pendidikan formal semacam sekolah untuk mendapatkan ijasah. Terlalu sulit memenuhi
semua persyaratan institusi formal di daerah terisolasi seperti ini. Saat kami datang sudah
pernah dilakukan program literasi anak usia dini berbasis bahasa ibu melalui 2 sekolah
minggu. Karena itu, kami meneruskan pendampingan guru sekolah minggu — yang rata-
rata lulusan SD atau bahkan tidak sekolah — untuk menjalankan kegiatan literasi anak usia
dini. Namun bukan hanya untuk 2 sekolah minggu, melainkan 6 sekolah minggu yang
lokasinya terjangkau dalam 30 menit-1,5 jam jalan kaki.

Kegiatan pelatihan guru sekolah minggu dilaksanakan rutin setiap Selasa dan Jumat
sepanjang Oktober-Desember. Sedangkan kegiatan belajar dengan anak-anak di masing-
masing kampung berbeda. Ada yang setiap Rabu dan Kamis, Sabtu, atau Minggu. Karena
itu, sehari sebelum kegiatan belajar kami bermalam di 6 kampung secara bergiliran agar
dapat memonitor pelaksanaan mengajar teman-teman guru.

Dua sekolah minggu terbilang baik dalam menyerap dan mengajarkan kembali ilmu yang
mereka dapat kepada anak-anak. Animo anak-anak belajar di setiap kampung sangat
tinggi. Namun semua guru masih berbasis relawan dengan tanggung jawab keluarga dan
sosial yang cukup tinggi sehingga kegiatan ini belum bisa didapuk sebagai profesi utama
mereka. Sayangnya, sepanjang Februari-Juni 2019 literasi anak usia dini di kampung-
kampung tidak berlanjut. Hal ini dikarenakan, guru-guru turut sibuk bangun lapangan
terbang dan buka kebun karena musim panen sedikit (masyarakat bilang musim
kelaparan). Oleh karena itu, kami alihkan fokus pelatihan untuk melatih guru sekolah
minggu bercerita (story telling) menggunakan Alkitab bergambar bahasa Mek yang
posnya beririsan dengan program pemuridan (discipleship).

Pengeluaran discipleship sebesar Rp. 8,432,464 kami gunakan untuk mendukung
pencetakan Alkitab bahasa Mek bergambar, pelatihan spanduk Alkitab bergambar,
pendampingan guru SM ke kampung-kampung, serta dukungan berupa bahan makanan
dan hadiah untuk acara Natal Sekolah Minggu. Kegiatan literasi yang KKT lakukan
selalu mencakup literasi spiritual sehingga program pendidikan akan berjalan beriringan
dengan proses pemuridan.



Foto 3. Pendampingan literasi usia dini di Kampung Uldam (ki-at). Pelatihan guru SM maupun kegiatan
belajar anak mencakup literasi spiritual (ka-at). Yanus, guru SM praktik membaca Alkitab bergambar di
depan anak-anak (ki-ba). Anderson dan Silpa, guru SM latihan menulis dan membaca lancar.

4. Riset - Belajar bahasa dan budaya (Rp. 11,319,047)

Saat pendampingan ke kampung-kampung dan bermalam di honai biasanya kami
menggali lebih dalam soal budaya dan bahasa Kosarek. Hal ini penting karena riset dan
FGD terkait budaya membuat penerimaan masyarakat terhadap dua pendatang baru ini
lebih baik. Namun selain itu, di 3 bulan pertama kami juga meminta bantuan 1-2 orang
masyarakat secara reguler untuk menjadi tutor bahasa kami. Selain, kami berusaha untuk
mengikuti kegiatan budaya dan masyarakat yang berlangsung di Kosarek, seperti turut
kerja gali tanah untuk perpanjang lapangan terbang. Dana yang keluar untuk riset
biasanya digunakan untuk makan bersama, apresiasi untuk kawan yang bantu mengajar
kami bahasa, serta biaya hidup dan asuransi Adit dan Putri sebagai fasilitator riset.
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Foto 4. Adit memfasilitasi diskusi kelompok soal kalender musim untuk menggali sebab musim kelaparan (hasil
panen sedikit) yang saat ini terjadi di Kosarek (ki-at & ki-ba). Selalu semangat ikut makan dan bersosialisasi di
acara bakar batu buah merah (ka-at). Ikut kerja gali tanah bersama masyarakat 10 kampung di lapangan
terbang (ka-ba).

5. Berkebun/Beternak (Rp. 31,294,468)

Kegiatan yang jauh dibawah target kami adalah berkebun/beternak. Di tahun pertama ini
kami baru belajar berkebun di tanah yang cukup sulit (becek dan tanah keras). Karena
fokus di membangun rumah, kami juga belum mulai beternak. Namun pengeluaran besar
karena alokasi biaya hidup dan asuransi untuk Adit dan Putri yang hendak buka demplot
untuk belajar (namun belum sukses) tidak kami pindahkan ke pos lain yang lebih banyak
menyerap waktu dan tenaga, seperti pendidikan dan pemuridan. Namun untuk tahun
2019/20 kami akan coba melibatkan orang tua dari murid-murid rumah belajar untuk
menjalankan kebun dan peternakan. Kami ingin mendorong kontribusi dan support orang
tua untuk pendidikan anak mereka lewat mengambil sedikit peran dalam operasional
rumah belajar. Keuntungan dari kebun dan peternakan yang mereka kelola, harapannya
dapat digunakan untuk biaya operasional rumah belajar.



Foto 5. Adit angkut tanah yang lebih sehat untuk dibawa ke kebun. Putri sukses panen bawang merah. Di
kebun kecil kami sedang bertumbuh kemangi, cabai, daun bawang, bayam, kangkung, kentang, dan sawi.

6. Berjejaring/Networking (Rp. 23,274,460)

Salah satu kegiatan yang kami anggap efektif dan signifikan dalam memperluas jaringan
pendukung KKT adalah pos berjejaring yang menghabiskan dana sebesar Rp. 23,274,460
(6%). Pengeluaran berjejaring diantaranya untuk biaya transportasi terbang kembali ke
Papua setelah 5 bulan belajar dari sekolah-sekolah dan komunitas pengembang
masyarakat di Jawa. Ongkos transportasi selama dua bulan terakhir di Jawa saat kami
bergerilya menyuarakan misi Kawan Kasih Tumbuh dari teman ke teman, sekolah ke
sekolah, dan komunitas ke komunitas. Selain itu, dana ini juga dipakai sebagai transport
pesawat saat kami harus membangun koneksi di kalangan misionaris dan komunitas akar
rumput di Jayapura sebanyak 2 kali dalam 1 semester ke Sentani. Terakhir, kami
menggunakan sebanyak Rp.7,575,500 untuk modal promosi/fund raising seperti cetak
mug, kartu pos, beli noken dan hasil kerajinan masyarakat. Namun dari modal tersebut,
setahun ini kami mendapatkan pemasukan bersih fund raising sebesar Rp.24,179,822.
Puji Tuhan, besarnya menutupi total biaya di pos berjejaring!



Foto 6 Fund raising lewat jualan noken dan kalung sik hasil kerajinan tangan masyarakat dan anak-anak
Kosarek. Berjejaring dengan misionaris dan guru-guru Hillcrest Sentani, diberkati dengan kesempatan sharing
di kelas dan diundang ke Jakarta untuk seminar dan sharing di gereja (ka-at & ka-ba).

7. Donasi Natura

Selain donasi uang, KKT juga menerima banyak donasi natura berupa buku bacaan anak.
Kira-kira sejumlah lebih dari 20 kotak datang dari Sekolah Cita Buana, Pustaka Kita, dan
para kawan di Jawa yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Donasi buku dikirim via
Pustaka Bergerak. Akan tetapi, sekitar 4 kotak buku berupa buku-buku teks pelajaran SD-
SMA yang tidak kontekstual dengan literasi usia dini berbahasa ibu, kami sumbangkan
kepada kawan kami Imelda Hendrieta. Kami percaya buku-buku donasi ini akan lebih
bermanfaat dikelola Imelda yang kini menjalankan gerakan pendidikan di daerah
Danowage dan Sentani, Papua. Dari seorang kawan kami juga dapat donasi 2 box besar
berisi peralatan tulis dan belajar, seperti: pensil, pulpen, buku gambar, crayon, gunting,
lem, penghapus, penggaris, rautan, dan kertas origami. Kami juga dapat 120 pcs buku
tulis dari Alenia dan menerima materi homeschool, pensil warna, dan puzzle berhitung
dari seorang kawan. Sebelum berangkat ke Papua, kami juga menerima donasi beragam
permainan edukatif lainnya seperti puzzle, building blocks, kotak belajar membaca, dan
tangram, serta paket buku dan alat peraga edukatif dari Erlangga.

Tahun ini KKT menerima donasi dari seorang kawan berupa antibiotik cair dikarenakan
kami kesulitan menyetok antibiotik untuk pengobatan masyarakat. Kawan lain
melakukan crowdfunding dalam rangka ulang tahun anaknya untuk kebutuhan rumah
belajar KKT. Maka terkumpullah alat musik, seperti pianika, gitar, gitalele, harmonika,
tamborin, suling, permainan edukatif, juga alat-alat olahraga seperti frisbee, badminton,
kasti, net voli dan gawang. Yayasan Kristen Wamena mendonasikan 10 koli berisi Buku
Paket Kontekstual Papua mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika untuk SD
kelas 1 dan 2 plus kertas kalkir untuk lembar kerja. Pertolongan juga datang saat HP



pribadi Putri yang selalu kami pakai untuk bikin video KKT rusak, seorang kawan
mendonasikan HP-nya sehingga kami bisa kembali bikin video-video KKT. Semua
perlengkapan belajar dan permainan edukatif ini sangat terasa manfaatnya untuk Mome
Lepnun Ae (rumah belajar) yang saat ini berlangsung setiap Selasa dan Jumat. Selain itu,
anak-anak di sekitar rumah juga dapat menikmati bermain permainan di sore hari.

Foto 7. Para guru belajar menggunakan permainan edukatif sebelum diajarkan kepada murid (ki-at). Membuat
gambar muka dari tanaman sekitarku dan mewarnai dengan alat tulis yang lengkap (ka-at). Guru yang rata-
rata putus sekolah latihan menulis dengan menggunakan BPKP (ki-ba). Salah satu pasien infeksi kulit setelah
luka dirawat kami berikan antibiotik cair(ka-ba).

Penutup

Tahun ini ada 5% anggaran atau sebesar Rp. 17,435,769 yang tidak terpakai karena
rumah belajar belum terbangun dan juga ada pembelian aset yang belum terealisasi.
Karena itu, untuk bajet tahun depan kami akan mengalokasikan kembali pembangunan
rumah belajar dan pembelian alat/perlengkapan untuk rumah belajar.



Kawan Kasih Tumbuh
Laporan Aktivitas
1 Juni 2018-31 Juli 2019

Donasi Tidak Terikat

Donasi Tidak Terikat (transfer) 606.802.216
Donasi Tidak Terikat (cash) 3.300.000
Pendapatan bersih fund raising 24.179.822
Total Donasi tidak terikat (a) 634.282.038
Pendapatan diluar Donasi
Bunga Bank 1.576.128
Pajak Bank -315.226
Bunga Bank after tax 1.260.902
Bunga deposito 2.508.778
Total pendapatan diluar donasi (b) 3.769.680
Donasi Terikat
Water System 10.000.000
Farming Utilities 3.000.000
Seed 1.000.000
Total Donasi Terikat (c) 14.000.000
Total Seluruh Donasi
Terikat, Tidak Terikat dan
Pendapatan diluar donasi (a+b+c) 652.051.718
Biaya Program
Research 11.319.047
Education 64.573.450
Farming 31.294.468
Discipleship 18.408.222

125.595.187
Biaya Program Support
Asset & Infrastructure 145.232.844
Networking 15.699.460
Program support 78.618.414

239.550.718
Biaya Admin Bank
Biaya Admin Bank 332.500
Total Biaya Program+Program Support dan
Admin Bank (d) 365.478.405
Netto Donasi Bersih Tidak Terikat dan
Pendapatan diluar donasi (a+b-d) 272.573.313



Biaya Penggunaan Donasi Terikat

Biaya Program Water System 2.300.000
Biaya Program Farming Utilities 830.000
Biaya Program -Seeds 537.195
Total Biaya Penggunaan Donasi Terikat (e) 3.667.195
Netto Donasi Terikat (c-e) 10.332.805

Budget Kawan Kasih Tumbuh FY 2019/2020

Program Cost

Keterangan

Riset

13.000.000

Menggali informasi soal budaya dan bahasa
dari orang tua, guru, saat kunjungan ke desa
atau mengangkat satu topik tertentu tentang
budaya dan kearifan lokal masyarakat dan
membuatnya dalam bentuk video atau tulisan,
Lanjut belajar bahasa Mek Kosarek.

Pendidikan

140.600.000

Kegiatan pendidikan meliputi pelatihan guru
yang berlangsung sekali seminggu di hari
Senin. Kegiatan mome lepnun ae (rumah
belajar) berlangsung 2x seminggu di hari
Selasa (untuk Kampung Hombuka & Srekahi)
dan Jumat (untuk Kampung Wahe &
Nohomas). Setiap kegiatan belajar akan
meliputi 3 sesi: spiritual anak, keterampilan
intelektual dan seni, keterampilan motorik dan
olahraga dengan durasi maksimal 4 jam.
Disamping itu, kita akan membangun rumah
belajar, yang biayanya meliputi: pembelian
beberapa alat kerja, bensin, dan perlengkapan
rumah belajar. Bayar gaji, biaya makan dan
tiket kepala tukang serta biaya makan dan
apresiasi masyarakat yang turut bekerja.

Pertanian
(Ekonomi)

46.000.000

Di semester kedua akan mencoba menerapkan
demplot kebun dan peternakan bersama orang
tua dan murid rumah belajar sebagai bentuk
kontribusi dan support mereka untuk
operasional rumah belajar. Kami juga akan
menggali potensi ekonomi di Kosarek dan
mulai membeli peralatan/mesin paska
produksi.




Pemuridan

Devosi bersama di hari pelatihan dengan
menggunakan materi PKM, mengadakan
retreat guru (kira-kira 2x setahun), mencetak
buku Alkitab bergambar untuk sekolah
minggu, dan mensupport kegiatan perayaan

(Discipleship) 32.000.000 Natal anak.
Biaya shipping untuk semua logistik yang
dibutuhkan program (community support,
Shipping & education, farming, dan discipleship).
Transport Transport untuk mengundang 2 orang dari
untuk Logistik luar Kosarek (Papua) untuk  sharing
Program 37.000.000 keahlian/ilmu.

Program Support Cost

Keterangan
Untuk alat kerja pertukangan dan listrik,
bensin untuk genset saat bangun rumah

Aset & belajar, alat tulis kantor dan peralatan kantor,

Infrastruktur 24.000.000 juga untuk biaya perawatan air dan listrik.
Dana untuk biaya tiket pesawat annual
sharing di Jawa dan kordinasi reguler di
Sentani, ongkos transport commuting, biaya
penginapan (jika berbayar) dan makan dalam
rangka kerja/berjejaring di luar Kosarek.
Termasuk juga modal untuk fund raising,
seperti cetak mug/kaos dan Dbeli hasil

Berjejaring 53.400.000 kerajinan tangan masyarakat.

Manajemen Biaya perawatan dan perlengkapan rumah

Suport 24.000.000 misi, biaya hidup & asuransi fasilitator.

Shipping &

Transport Biaya shipping untuk semua logistik yang

untuk Logistik masuk ke dalam kategori program support

Pendukung cost (asset, infrastruktur, networking,

Program 5.000.000 manajemen).

Total 372.000.000

Berdasarkan sisa dana tahun 2018/19, maka untuk dapat memenuhi anggaran
2019/20 kami masih membutuhkan dana sekitar Rp. 100 juta. Terima kasih untuk
semua dukungan dan doa para kawan yang turut ambil bagian dalam mewujudkan
pekerjaan Allah di Kosarek. Tuhan memberkati.

Kosarek 31 Agustus 2019,

Zakharia Primaditya dan Putri Kitnas Inesia




